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Abstract

A multiple choice is a kind of test in which answers can be chosen from some available
answers. A multiple choice consists of a stem and some choices. The answers consist
of a correct answer and some distracters. The correct answer must be the right one,
while the distracters are the incorrect ones. The distracters must work as a trap. It
means that the students might choose these distracters if they do not master the
material.

This research describes the ability of teachers to create final test of Javanese Language
lesson in an Elementary School. The data were analyzed quantitatively and
qualitatively. Qualitative technique was related to the form of the test before being
tested, while the quantitative technique was related to the result of the test.

The ability of teachers in making the final test of Javanese Language lesson in the
Elementary School in the academic year of 2008/2009 in Banyumanik district was
poor. It was indicated by the test that was no proportional in terms of its degree of

difficulties and the differential level.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan suatu proses
yang ditopang berbagai unsur. Unsur
penopang pembelajaran akan saling
mendukung. Ada tiga unsur pokok dalam
proses pembelajaran, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian. Ketiga hal ini
harus mendapat porsi yang seimbang agar
memperoleh hasil yang optimal. Selain porsi
yang seimbang ketiga unsur tersebut juga
harus berkesinambungan.

Apabila hasil akhir dari suatu proses
tersebut kurang optimal, kita tidak bisa
serta-merta menempatkan siswa sebagai
kambing hitam dengan sebutan kurang
menguasai materi. Sebelum penelusuran
penyebab kekurangoptimalan hasil belajar
tersebut sampai ke faktor siswa, ada baiknya

memeriksa kembali ketiga faktor pokok tadi.
Perencanaan yang dibuat apakah sudah
tepat sesuai dengan kondisi dan situasi yang
ada. Proses yang dilaksanakan apakah sudah
sesuai dengan perencanaan yang disesuaikan
dengan situsai dan kondisi saat itu. Penilaian
yang dilaksanakan apakah sudah benar-
benar mengukur kemampuan siswa.

Dari ketiga unsur pokok tersebut
perencanaan dan pelaksanaan mendapat
porsi yang lebih banyak dibandingkan
dengan kegiatan evaluasi. Jika guru telah
membuat perencanaan pembelajaran dan
melaksanakan proses pembelajaran seolah-
oleh tugas mengajarnya sudah selesai.
Padahal ada unsur penilaian yang harus
diperhatikan. Selama ini penilaian kurang
mendapat perhatian dari guru. Indikasi dari
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hal ini adalah pembuatan soal seadanya.
Gairah untuk menyususn soal tidak sebesar
gairah yang digunakan untuk membuat
perencaan dan pelaksanaan.

Penulisan butir soal berdasarkan
Kurikulum Tingkat Satun Pelajaran (KTSP)
merupaan tugas yang dilakukan guru di
sekolah. Penulisan butir soal merupakan
proses penyiapan alat ukur untuk me-
ngetahui tingkat kemampuan siswa terhadap
materi yang telah diajarkan oleh guru. Tujuan
utama memberi pertanyaan kepada siswa
adalah untuk mengetahui apakah materi
yang diajarkan telah dikuasasi oleh siswa
secara tuntas atau belum. Oleh karena itu,
penulisan butir soal berdasarkan KTSP
merupakan salah satu teknik evaluasi yang
harus dilaksanakan  guru dalam proses
belajar mengajar.

Sebelum kehadiran KTSP, guru
dalam melaksanakan penilaian didasarkan
pada pendekatan materi, sehingga pada
waktu menyusun soal muncul beberapa
pertanyaan seperti berikut. Tujuan pem-
belajaran khusus mana yang akan diujikan?
Bentuk soal apa yang akan dipergunakan?
Namun dengan kehadiran KTSP, per-
tanyaan-pertanyaan yang mengkhusus pada
penilaian materi seperti itu tidak ditemui lagi.
Dalam menyusun soal berdasarkan KTSP
teknik penyusunannya harus didasarkan
padakarakteristiknya.

Penggunaan bentuk soal yang tepat
dalam tes tertulis sangat tergantung pada
perilaku/kompetensi yang akan diukur. Ada
kompetensi yang lebih tepat diukur dengan
mengunakan tes tertulis dengan bentuk soal
objektif. Ada kompetensi yang lebih tepat
diukur dengan menggunakan tes tertulis
dengan bentuk soal subjektif. Ada pula
kompetensi yang lebih tepat diukur dengan
menggunakan tes perbuatan/praktik. Jadi
tidak semua perilaku harus ditanyakan
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dengan bentuk soal uraian atau objektif,
mengingat setiap bentuk soal masing-masing
memiliki keunggulan dankelemahan.

Setelah mengidentifikasi karak-
teristik kompetensi yang akan diukur
selanjutnya menentukan bentuk soal yang
tepat. Bentuk soal yang sudah ditentukan
itulah kemudian dibuat butir-butir soal
disesuaikan dengan kisi-kisi yang ada.
Menyususn butir soal bukan merupakan
pekerjaan yang mudah. Masih banyak
penulis soal yang melakukan malpraktik
(Sapari 2008:47). Malpraktik di sini
maksudnya adalah bentuk soal yang tidak
sesuai dengan karakteristik materi. Materi
yang hanya tepat diujikan melalui jawaban
singkat, B-S, atau lainnya namun dibuat soal
bentuk pilihan ganda atau sebaliknya.
Akibatnya penulis kesulitan membuat
pengecohnya.

Kesulitan menyusun tes yang dialami
guru diantaranya karena pengembangan
sistem ujian yang belum terealisasi secara
optimal di setiap sekolah. Sudah menjadi
rahasia umum bahwa penyelenggaraan ujian
di setiap sekolah sepertinya hanya menjadi
kegiatan musiman tanpa kesinambungan dan
tanpa adanya perencanaan sistematis di
bidang pengembangan ujian itu sendiri
(Safari 2008:5). Hal-hal yang dapat
mendukung dugaan ini diantaranya; tidak
atau belum diwujudkannya rencana di
bidang pembinaan dan pelatihan penulisan
soal  di setiap sekolah, personil yang
dilibatkan menangani pembuatan soal tes
juga kurang menguasai kaidah teknik
penyusunan butir soal, ujian hanya sekadar
aturan atau prosedur yang harus
dilaksanakan, jika ujian telah terlaksana
maka selesailah sudah tanpa ada keinginan
untuk menganalisis mutu bahan ujian,
apalagi memanfaatkan hasil analisis untuk
keperluan pengajaran.
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Mutu soal yang dihasilkan guru masih
perlu dikaji karena penyiapan bahannya
dilakukan setiap kali akan ada wujian dan
dilakukan dengan tergesa-gesa. Bahan yang
dihasilkan langsung saja dipakai tanpa diuji
dulu secara empirik. Kondisi seperti itu tentu
saja membuat soal asal jadi. Kriteria soal
yang dianggap mudah menurut guru ternyata
tidak mudah menurut siswa, demikian
sebaliknya. Akibatnya, siswa tidak bisa
menjawab soal dengan tepat. Hal ini bukan
berarti siswa tidak memahami materi yang
telah diajarkan, melainkan tidak memahami
soal yang ditulis oleh guru.

Berdasar uraian pada pendahuluan
permasalahan yang diteliti dalam penelitian
ini adalah apakah guru Sekolah Dasar
mampu menyusun soal ujian mata pelajaran
bahasa Jawa dengan memenuhi syarat
penulisan soal hasil belajar. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsi kemampuan
guru menyusun butir soal pada mata
pelajaran bahasa Jawa di sekolah dasar

Untuk mengetahui tingkat pencapaian
kompetensi siswa, guru dapat melakukan
penilaian melalui tes dan non tes. Tes
meliputi tes lisan, tertulis (bentuk uraian,
pilihan ganda, jawaban singkat, isian,
menjodohkan, benar-salah), dan tes
perbuatan yang meliputi: kinerja (perfor-
mance), penugasan (project) dan hasil karya
(product). Penilaian non-tes contohnya
seperti penilaian sikap, minat, motivasi,
penilaian diri, portfolio, life skill. Tes
perbuatan dan penilaian non tes dilakukan
melalui pengamatan (observasi).

Langkah-langkah pengembangan tes
meliputi (1) menentukan tujuan penilaian, (2)
menentukan kompetensi yang diujikan (3)
menentukan materi penting pendukung
kompetensi (urgensi, kontinuitas, relevansi,
keterpakaian), (4) menentukan jenis tes yang
tepat (tertulis, lisan, perbuatan), (5)
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menyusun kisi-kisi, butir soal, dan pedoman
penskoran, (6) melakukan telaah butir soal.
Penilaian non tes dilakukan melalui
pengamatan dengan langkah-langkah (1)
menentukan tujuan penilaian, (2) menentu-
kan kompetensi yang diujikan, (3) menentu-
kan aspek yang diukur, (4) menyusun tabel
pengamatan dan pedoman penskorannya, (5)
melakukan penelaahan.

Safari (2008:13) menyatakan bahwa
bahan ulangan/ujian yang akan digunakan
hendaknya menenuhi dua kriteria dasar
berikut ini.

Kriteria pertama adanya kesesuaian
materi yang diujikan dan target kompetensi
yang harus dicapai melalui materi yang
diajarkan. Hal ini dapat memberikan
informasi tentang siapa atau peserta didik
mana yang telah mencapai tingkatan
pengetahuan tertentu yang disyaratkan
sesuai dengan target kompetensi dalam
silabus/ kurikulum dan dapat memberikan
informasi mengenai apa dan seberapa
banyak materi yang telah dipelajari peserta
didik. Ber- dasarkan ilmu pengukuran
pendidikan, ujian yang bahannya tidak
sesuai dengan target kompetensi yang harus
dicapai bukan saja kurang memberikan
informasi tentang hasil belajar seorang
peserta didik, melainkan juga tidak meng-
hasilkan umpan balik bagi penyempurnaan
proses belajar-mengajar.

Kriteria kedua adalah bahan ulangan/
yjian hendaknya menghasilkan informasi
atau data yang dapat dijadikan landasan bagi
pengembangan standar sekolah, standar
wilayah, atau standar nasional melalui
penilaian hasil proses belajar-mengajar.

Bahan ujian atau soal yang bermutu
dapat membantu pendidik meningkatkan
pembelajaran dan memberikan informasi
dengan tepat tentang peserta didik mana
yang belum atau sudah mencapai kom-
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petensi. Salah satu ciri soal yang bermutu
adalah bahwa soal itu dapat membedakan
setiap kemampuan peserta didik. Semakin
tinggi kemampuan peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran, semakin
tinggi pula peluang menjawab benar soal
atau mencapai kompetensi yang ditetapkan.
Makin rendah kemampuan peserta didik
dalam memahami materi pembelajaran,
makin kecil pula peluang menjawab benar
soal untuk mengukur pencapaian kompetensi
yang ditetapkan.

Syarat soal yang bermutu adalah
bahwa soal harus sahih (valid), dan handal.
Sahih maksudnya bahwa setiap alat ukur
hanya mengukur satu dimensi/aspek saja.
Mistar hanya mengukur panjang, timbangan
hanya mengukur berat, bahan ujian atau soal
PKn hanya mengukur materi pembelajaran
PKn bukan mengukur keterampilan/
kemampuan materi yang lain. Handal
maksudnya bahwa setiap alat ukur harus
dapat memberikan hasil pengukuran yang
tepat, cermat, dan ajeg. Untuk dapat
menghasilkan soal yang sahih dan handal,
penulis soal harus merumuskan kisi-kisi dan
menulis soal berdasarkan kaidah penulisan
soal yang baik.

Linn dan Gronlund dalam Safari
(2008:17) menyatakan bahwa tes yang baik
harus memenuhi tiga karakteristik, yaitu:
validitas, reliabilitas, dan usabilitas. Validi-
tas artinya ketepatan interpretasi hasil
prosedur pengukuran, reliabilitas artinya
konsistensi hasil pengukuran, dan usabilitas
artinya praktis prosedurnya. Di samping itu,
Cohen dkk. dalam Mardapi, (2008:28) juga
menyatakan bahwa tes yang baik adalah tes
yang valid artinya mengukur apa yang
hendak diukur. Nitko dalam Sudijono
(1996:36) menyatakan bahwa validitas
berhubungan dengan interpretasi atau makna
dan penggunaan hasil pengukuran peserta
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didik. Messick dalam Iryanti (2004:13)
menjelaskan bahwa validitas tes merupakan
suatu integrasi pertimbangan evaluatif
derajat keterangan empiris yang mendasar-
kan pemikiran teoretis yang mendukung
ketepatan dan kesimpulan berdasarkan pada
skor tes.

METODE

Peneliti memilih sampel penelitian
pada sekolah dasar di wilayah cabang dinas
kecamatan Banyumanik. Penentuan sampel
tersebut dilakukan bukan bermaksud
memperbandingkan, karena wujian akhir
sekolah diselenggarakan oleh sekolah
masing-masing. Begitu pula pengembangan
soal tes ujiannya juga diserahkan kepada
masing-masing sekolah.

Variabel yang diteliti dalam pe-
nelitian ini adalah; tingkat kesukaran dan
daya beda untuk soal yang berbentuk pilihan
ganda, sedangkan soal yang berbentuk
uraian variabel yang diteliti adalah tingkat
ke- sukaran dan daya beda soal.

Analisis data pada penelitian ini
menggunakan teknik analisis secara kuali-
tatif dan kuantitatif. Teknik analisis secara
kualitatif terdiri dari dua teknik yaitu teknik
moderator dan teknik panel.

Teknik moderator merupakan teknik
berdiskusi yang di dalamnya terdapat satu
orang sebagai penengah. Berdasar teknik
ini, setiap butir soal didiskusikan secara
bersama-sama dengan beberapa ahli seperti
guru yang mengajarkan materi, ahli materi,
penyususun/pengembang kurikulum, ahli
tes, dan ahli bahasa. Teknik ini sangat baik
karena tiap soal dilihat bersama-sama
berdasarkan kaidah penulisannya. Selain itu
penelaah dipersilakan mengomentari/
memperbaiki berdasarkan ilmu yang
dimilikinya.
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Teknik panel merupakan suatu teknik
memvalidasi butir soal yang setiap butir
soalnya ditelaah berdasarkan kaidah
penulisan soal, yaitu telaah dari segi materi,
konstruksi, bahasa/budaya, kebenaran kunci
jawaban, dan pedoman penskoranya yang
dilakukan oleh beberapa penelaah. Caranya
adalah beberapa penelaah diberi butir-butir
soal yang akan ditelaah, format penelaahan,
dan pedoman penilaian penelaahan. Pada
tahap awal penelaah diberi penjelasan
kemudian tahap berikutnya para penelaah
bekerja sendiri-sendiri di tempat yang tidak
sama. Para penelaah dipersilakan mem-
perbaiki  langsung pada teks soal dan
memberi komentarnya serta memberi nilai
pada setiap butir soal dengan kroteria baik,
diperbaiki, atau diganti.

Analisis secara kuantitatif maksudnya
adalah penelaahan butir soal didasarkan pada
data empirik dari butir soal yang ber-
sangkutan. Penelaahan soal secara kuanti-
tatif ini dilakukan setelah soal diujikan. Pada
penelitian ini  teknik analisis butir soal
secara kuantitatif menggunakan pendekatan
klasik. Aspek yang diperhatikan dalam
analisis butir soal secara klasik adalah
setiap soal ditelaah dari segi; tingkat
kesukaran dan daya pembeda butir.

HASILDAN PEMBAHASAN

Penyusunan soal ujian akhir sekolah di
wilayah Banyumanik mengikuti kisi-kisi
yang telah dikeluarkan oleh Dinas
Pendidikan Provinsi Jawa Tengah. Selanjut-
nya kisi-kisi ini disapaikan ke Dinas
Pendidikan kota atau kabupaten. Dinas
Pendidian kota/kabupaten selanjutnya
menyampaikan kisi-kisi tersebut ke Unit
Pelaksana Teknis Daerah dinas pendidikan di
tingkat kecamatan untuk disampaikan ke
sekolah-sekolah diwilayahnya. Setelah
sampai di sekolah tidak semua guru membuat
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butir soal dari kisi-kisi tersebut.

Penyusunan butir soal ujian akhir
sekolah di wilayah kecamatan Banyumanik
terdiri dari dua teknik, yaitu soal dibuat oleh
tim dan soal dibuat oleh guru masing-masing
sekolah. Soal disusun oleh tim dengan
pertimbangan sebagian besar sekolah belum
mampu menyusun soal karena guru kurang
berkompeten dan dari segi pembiayaan lebih
irit.

Dari dua teknik yang digunakan untuk
menyusun soal ujian akhir tersebut
menghasilkan tiga soal ujian akhir sekolah.
Soal pertama adalah yang disusun oleh tim di
tingkat kecamatan. Soal ini digunakan oleh
semua sekolah negeri dan satu sekolah
swasta yang ada di wilayah kecamatan
Banyumanik. Soal kedua adalah soal yang
disusun oleh guru SD Islam Terpadu
Hidayatullah dan ketiga soal yang disusun
oleh guru SD Islam Al Azhar 14 Semarang.

Setelah peneliti cermati ketiga soal
tersebut ternyata soal yang disusun guru SD
Islam Al Azhar 14 Semarang tidak mengikuti
kisi-kisi yang ada. Pada kisi-kisi disebutkan
soal terdiri dari 50 butir pilihan ganda semua,
sedangkan soal yang disusun oleh guru SD
Islam Al Azhar 14 terdiri dari 35 butir soal
pilihan ganda dan 15 butir soal uraian.
Akhirnya peneliti memutuskan untuk
menganalisis soal dari sekolah negeri dan
dari swasta diwakili SD Islam Terpadu
Hidayatullah. Dari SD negeri, peneliti
mengambil sampel jawaban siswa di SD
Negeri Banyumanik 01. Selanjutnya soal
dari kedua sekolah dasar tersebut peneliti
analisis secara kuantitaif maupun kualitatif.

Analisis secara kuantitatif maksudnya
adalah penelaahan butir soal didasarkan
pada data empirik dari butir soal yang
bersangkutan. Penelaahan soal secara
kuantitatif ini dilakukan setelah soal
diujikan. Analisis ini untuk mengetahui
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tingkat kesukaran dan daya pembeda pada
tiap butir soal. Dari analisis tingkat
kesukaran akan diperoleh tingkat kesukaran
tiap butir soal, apakah masuk kategori
mudah, sedang, atau sukar. Dari analisis daya
pembeda akan diperoleh data apakah soal
tersebut diterima, diterima dengan
perbaikan, diperbaiki, atau ditolak. Berikut
ini uraian hasil analisis butir soal dari
masing-masing sekolah.
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1.  SoaldariSD Negeri Banyumanik 01
Soal ujian akhir semester berupa tes

pilihan ganda dengan empat pilihan terdiri
dari 50 soal. Peserta ujian dari SD Negeri
Banyumanik 01 sejumlah 46 siswa. Setelah
hasil ujian dikoreksi selanjutnya hasil
tersebut dibelah menjadi dua, 23 lembar
jawab dikategorikan tingkat atas 23 lembar
jawab dikategorikan tingkat bawah.

Hasil analisis tingkat kesukaran dari 50
butir soal diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 1. Tingkat Kesukaran Batir Soal Ujian Akhir Sekolah SDN Banyumanik 01

Tingkat Kriteria Jumlah/% Nomor Soal

0,00 0,30  sukar 3/6 12,28,30

0,31 0,70 Sedang 13/26 6,7,8,14,19,23,24,27,31,33,38,47,50
0,71 1,00 Mudah 34/68 1,2,3,4,5,9,10,11,13,15,16,17,18,20,21

22,25,26,29,32,34,35,36,37,39,40,41,42
43,44,45,46,48, dan 49

Tabel 2. Daya Beda Soal Ujian Akhir Sekolah SDN Banyumanik 01

Tingkat Kriteria Jumlah Nomor Soal

0,40-1,00 Diterima 2 33,50

0,30-0,39 Diterima tetapi 6 6,8,22,24,27,31
perluperbaikan

0,20-0,29 Diperbaiki 4 7,10,19,39

0,00-0,19 Ditolak/tidak 38 1,2,3,4,5,9,11,12,13,14,15,16,17,18
dipakai 20,21,23,25,26,28,29,30,32,34,35,36

37,38,40,41,42,43,44,45,46,47,48,49

2. Soal dari SD Islam Terpadu
Hidayatullah

Soal ujian akhir sekolah berupa tes
pilihan ganda dengan empat pilihan terdiri
dari 50 soal. Peserta ujian dari SD Islam
Terpadu hidayatullah sejumlah 139 siswa.
Setelah lembar jawab ujian dikoreksi
selanjutnya hasil tersebut diambil 25%
lembar jawab pada kategori atas yaitu

sejumlah 34 lembar jawab dan 25% lembar
jawab pada kategori bawah yaitu sejumlah 34
lembar jawab. Hal ini dilakukan karena
peserta tes banyak sehingga tidak mungkin
lembar jawab langsung dibelah menjadi dua
bagian.

Hasil analisis tingkat kesukaran dari 50
butir soal diperoleh data sebagai berikut.
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Tabel 3. Tingkat Kesukaran Batir Soal Ujian Akhir Sekolah SDIT Hidayatullah

Tingkat Kriteria Jumlah/% Nomor Soal

0,00 - 0,30 Sukar 3/6 19,33 dan 47

0,31-0,70 Sedang 17/34 7,8,9,10,9,20,21,22,26,27,29,32,37
40,43,46,dan 50

0,71-1,00 Mudah 30/60 1,2,3,4,5,6,11,12,13,14,15,16,17,18

23,24,25,28,30,31,34,35,36,38,39,
41,42,44,48, dan 49

Tabel 4. Daya Beda Soal Ujian Akhir Sekolah SDIT Hidayatullah

Tingkat Kriteria Jumlah Nomor Soal

0,40-1,00 Diterima/baik 9 16,20,21,35,19,31,38,43,dan 50

0,30-0,39 Diterima tetap 8 11,14,25,29,30,34,35,dan 36
perluperbaikan

0,20-0,29 Diperbaiki 12 4,7,8,9,13,22.23.26,32,39,41, dan 44

0,00-0,19 Ditolak/ 21 1,2,3,5,6,10,12,15,17,18,28,33,37,40
tidak dipakai 42,45,46,47,48,dan 49

Analisis kualitatif dalam penelitian ini
menggunakan teknik moderator. Teknik
moderator merupakan teknik berdiskusi
yang di dalamnya terdapat satu orang sebagai
penengah, yaitu ketua peneliti sebagai
penengah dan anggota peneliti sebagai
pembahas. Berdasar teknik ini, setiap butir
soal didiskusikan secara bersama-sama.
Selain itu penelaah dipersilakan meng-
komentari/memperbaiki berdasarkan di-
siplin ilmunya. Berikut ini adalah hasil
analisis kualitatif, aspek yang diteliti adalah
materi, konstruksi dan bahasa/budaya.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasar hasil penelitian dan pem-
bahasan maka dapat diambil simpulan bahwa
soal-soal ujian akhir sekolah mata pelajaran
bahasa Jawa tahun 2008/2009 yang disusun
oleh perseorangan atau tim di Kecamatan

Banyumanik belum memenubhi syarat dilihat
dari tingkat kesukaran dan daya beda soal.
Hal ini mengindikasikan bahwa guru belum
mampu menyusun soal ujian akhir sekolah
untuk mata pelajaran bahasa Jawa.

Saran
Berdasar simpulan yang dikemukakan

peneliti memberi saran sebagai berikut.

1. Guru sekolah dasar secara berkala diberi
pelatihan menyusun soal untuk tiap-tiap
mata pelajaran.

2. Ketika menyusun soal sebaiknya me-
libatkan teman sejawat untuk menelaah
konstruksi soal atau didiskusikan dengan
pimpinan langsung.

3. Guru diberi kesempatan menyusun soal
sendiri agar memiliki pengalaman dalam
hal penyususnan soal.

4. Mengoptimalkan pengawas mata
pelajaran di masing-masing kecamatan
dalam hal penyusunan soal ujian.
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